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Abstrak: Penilitian ini bertujuan untuk mendesikripsikan peningkatan 
hasil belajar siswa pada pembelajaran Matematika tentang operasi 
hitung campuran bilangan bulat dengan pendekatan  matematika 
realistik di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 07 Sungai Dangin. 
Penilitian ini menggunakan metode deskripsi bentuk penilitian 
tindakan kelas , dan bersifat kolaboratif. Hasil penelitian yang di 
peroleh adalah skor kemampuan guru dalam menyusun pembelajaran 
pada siklus I jumlah skor 17,57, rata-rata 3,51 skor dan pada siklus II  
jumlah skor jumlah skor19,16, total rata-rata skor 3,83. Skor 
kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran pada siklu I 
jumlah skor total 12,77 dengan rata-rata 3,19, dan pada siklus II 
dengan jumlah 15,85 dan rata-rata 3,96. Dan peningkatan hasil belajar 
siswa pada siklus I dengan jumlah 1270 rata-rata 66,84 dan pada 
siklus II dengan jumlah 1730 dan rata-rata 91,05. Dari analisis data 
yang diperoleh, hal ini menunjukkan bahwa dengan penerapan 
pendekatan matematika realistik dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 07 Sungai Dangin. 
Kata Kunci : Peningkatan, Hasil Belajar, Pendekatan 
Matematika Realistik 
  
Abstract: The method used  is describe to the implementation of 
learning math on a mixed integer arithmetic operations approach to 
realistic mathematics in grade IV public elemtary schools 07 Sungai 
Dangin ”. This research uses descriptive method, form of action 
research, and collaborative. Results obtained are scores of teachers in 
pail learning alility in cycle I score of 17,57 average of  3,51 , and in 
cycle II score of 19,16 averege of  3,83. Score of teacher to implement 
the learning ability in cycle I totally of 12,77 with an average of 3,19 
and in cycle II with the  amount of 15,85 and an average of 3,96. 
Improving student learning outcomes in cycle I with the number 1270 
with an average of 66,84 and in cycle II with the number 1730 with an 
average of 91,05. 
From the analysis of the data, is show that of realistic mathematics can 
improve student learning outcomes IV Sungai Dangin 07 public 
elementary schools.  
Keywords :  Improvement, Learning Outcomes, Realistic 
Mathematics Approach 
 
 
 
erdasarkan refleksi diri, guru sebagai peneliti belum pernah menerapkan 
pendekatan matematika realistik pada pembelajaran matematika tentang 
operasi hitung campuran bilangan bulat masih dominan menerapkan metode 
ekspositori.  
Dampak dari kebiasaan ,kekurangan mengakibatkan ada beberapa siswa 
yang tidak dapat menjawab soal. Akibatnya tahun lalu tepatnya tahun pelajaran 
2012/2013 perolehan hasil belajar siswa  kelas IV masih ada beberapa anak yang 
tidak tuntas atau nilainya dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 58. 
Rata-rata hasil belajar siswa pada tahun pelajaran  2012/2013 adalah 57,20. 
Karena hal itu, guru perlu melakukan perbaikan dengan menggunakan 
pendekatan matematika realistik pada materi operasi hitung campuran bilangan 
bulat pada mata pelajaran matematika. Hal ini diharapkan dapat memperbaiki 
hasil belajar siswa  kelas IV Sekolah Dasar Negeri 07 Sungai Dangin, sehingga 
hasil belajar siswa  diatas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 58. 
 Sesuai dengan latar belakang penelitian, maka secara umum masalah 
penelitian ini adalah “Apakah dengan menerapkan pendekatan matematika 
realistik pada pembelajaran operasi hitung campuran bilangan bulat dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 07 Sungai 
Dangin ? secara Khusus: (1). Bagaimana kemampuan guru menyusun rencana 
pelaksanaan operasi hitung campuran bilangan bulat dengan pendekatan 
matematika realistik di kelas IV  Sekolah Dasar Negeri 07 Sungai Dangin ?, (2). 
Bagaimana kemampuan guru melaksanakan pembelajaran operasi hitung 
campuran bilangan bulat dengan pendekatan matematika realistik di kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 07 Sungai Dangin?, (3). Seberapa besar peningkatan hasil 
belajar siswa  pada pembelajaran operasi hitung bilangan bulat dengan pendekatan 
matematika realistik di kelas IV Sekolah Dasar Sungai Dangin? 
Berdasarkan masalah penelitian, maka secara umum tujuan adalah “ Untuk 
mendeskripsikan peningkatan hasil belajar siswa pada pembelajaran operasi 
hitung campuran bilangan bulat dengan pendekatan matematika realistik di kelas 
IV Sekolah Dasar Sungai Dangin”.  Secara khusus penelitian ini bertujuan : (1). 
Untuk mendeskripsikan kemampuan guru menyusun rencana pelaksanaan 
pembelajaran operasi hitung bilangan bulat dengan pendekatan matematika 
realistik di kelas IV Sekolah Dasar Sungai Dangin, (2).   
Untuk mendeskripsikan kemampuan guru melaksanakan pembelajaran 
operasi hitung campuran bilangan bulat dengan pendekatan matematika realistik 
di kelas IV Sekolah Dasar Sungai Dangin, (3).Untuk menganalisis peningkatan 
hasil balajar siswa pada pembelajaran operasi hitung campuran bilangan bulat 
dengan pendekatan matematika realistik di kelas IV Sekolah Dasar Sungai 
Dangin.  
Berdasarkan kurikulum standar isi (2006 : 416) “Matematika merupakan 
ilmu universal yang mendasari perkembangan teknologi modern, mempunyai 
peran penting dalam berbagai disiplin dan memajukan daya pikir manusia”. 
Dalam kamus besar Bahasa Indonesia (2011 : 306) “ Matematika adalah ilmu 
tentang bilangan-bilangan, hubungan antara bilangan, dan prosedur operasional 
yang digunakan dalam penyelesaian masalah mengenai bilangan”. Dapat 
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disimpulkan bahwa matematika adalah pengetahuan atau ilmu yang mempelajari 
mengenai logika yang membahas ruang.  
Fungsi matematika menurut garis-garis besar program pembelajaran 
adalah sebagai alat, sebagai pola fikir,dan sebagai ilmu pengetahuan,  
Pengertian Pembelajaran, setiap individu tidak lepas dari proses belajar, 
baik belajar di sekolah maupun proses belajar di dalam kehidupan sehari-hari. 
Sardiman (2010:20) mengartikan belajar yaitu “Perubahan tingkah laku atau 
penampilan, dengan serangkaian kegiatan misalnya dengan membaca, mengamati, 
mendengarkan, menirukan, dan lain sebagainya”. Perubahan tidak hanya berkaitan 
dengan penambahan ilmu pengetahuan tapi juga ketrampilan, sikap, minat, watak 
dan penyesuaian diri. Rochman Natawidjaya dkk (1991 :22) menyatakan bahwa 
“Belajar adalah suatu pembentukan, perubahan, penambahan, atau pengurangan 
perilaku itu bersifatmenetap atau permanen dan disebabkan adanya latihan yang 
terarah”.  
Dalyono (2005 : 212-213) menyimpulkan elemen yang mencirikan 
pengertian belajar sebagai berikut : (a).Belajar merupakan perubahan dalam 
tingkah laku, (b).Belajar merupakan suatu perubahan yang terjadi melalui latihan 
atau pengalaman, (c).Perubahan dalam belajar harus relatif mantap, merupakan 
akhir dari suatu periode yang cukup panjang, (d).Tingkah laku yang mengalami 
perubahan karena belajar menyangkut berbagai aspek kepribadian baik fisik 
maupun psikis.  
Beberapa aktifitas belajar menurut Dalyono (2005 : 218). Yaitu 
“Mendengar, memandang, meraba/membau, mengecap/mencicipi, 
menulis/mencatat, mengingat, berfikir dan latihan/praktek”. 
Pengertian Pembelajaran Matematika menurut Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan yaitu dilandasi oleh perkembangan matematika di bidang teori 
bilangan, aljabar, analisis, teori peluang dan matematika diskrit. 
  Tujuan Pembelajaran Matematika di SD berdasarkan KTSP tentang 
standar isi Permen No. 22 (2006) adalah : (a).Memahami konsep matematika, 
menjelaskan keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan konsep atau 
algoritma, secara luwes, akurat, ensten dan tepat, dalam pemecahan masalah. 
(b).Menggunakan penjelasan pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti atau menjelaskan 
gagasan dan pernyataan matematika. (c).Memecahkan masalah yang meliputi 
kemampuan yang memahami masalah, merancang model matematika, 
menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh. 
(d).Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain 
untuk memperjelas keadaan atau masalah. (e).Memiliki sikap menghargai 
kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian 
dan minat dalam mempelajari matematika serta sikap ulet dan percaya diri dalam 
pemecahan masalah. 
Ruang Lingkup Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar, berdasarkan 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan tentang standar isi Permen No. 22 tahun 
(2006) ruang lingkup pembelajaran matematika di sekolah dasar adalah : 
(a).Bilangan, (b).Geometri dan pengukuran, (c).Pengolahan data. 
 
 
      Pendekatan matematika realistik menurut  anggapan Hans Freudenthal 
(dalam Nyimas Aisyah 1905-1990) bahwa matematika adalah kegiatan manusia. 
Menurut pendekatan ini, kelas matematika bukan tempat memindahkan 
matematika dari guru kepada siswa, melainkan tempat siswa menemukan kembali 
ide dan konsep matematika melalui eksplorasi masalah-masalah nyata. 
      Konsepsi siswa dalam pendekatan ini adalah sebagai berikut  Hadi, 2005 
(Nyimas Aisyah ;164) : (1).Memiliki seperangkat konsep alternatif tentang ide-ide 
matematika yang mempengaruhi belajar selanjutnya. (2).Memperoleh 
pengetahuan baru dengan membentuk pengetahuan itu untuk dirinya sendiri. 
(3).Membentuk pengetahuan melalui proses perubahan yang meliputi 
penambahan kreasi, modifikasi, penghalusan, penyusunan kembali dan penolakan. 
(4).Membangun pengetahuan baru untuk diri nya sendiri dari beragam 
pengalaman yang dimilikinya. (5).Memiliki kemampuan untuk memahami dan 
mengerjakan matematika tanpa memandang ras, budaya dan jenis kelamin. 
      Peran guru : (a).Sebagai fasilitator belajar. (b)Mampu membangun 
pengajaran yang interaktif. (c).Memberi kesempatan kepada siswa untuk aktif 
memberi sumbangan pada proses belajarnya. (d).Secara aktif mengaitkan 
kurikulum matematika dengan dunia nyata, baik fisik maupun sosial.  
      Karakteristik pembelajaran matematika realistik adalah sebagai berikut: 
(a).Menggunakan masalah kontekstual yang realistik, (b)Menggunakan model 
sebagai jembatan dunia abstrak dan dunia nyata, (c).Menghargai keanekaragaman 
jawaban siswa, (d).Bersifat interaktif, (e).Berkaitan dengan bagian lain 
matematika, mata pelajaran lain, dan kehidupan nyata. 
Langkah-langkah pembelajaran matematika realistik dapat dijelaskan sebagai 
berikut (lihat Zukardi, dalam Nyimas Aisyah 2002) : (1). Persiapan 
(2).Pembukaan (3).Proses Pembelajaran (4).Penutup. 
 Materi operasi hitung campuran bilangan bulat dikelas IV Sekolah Dasar 
yaitu diambil dari buku paket Ayo Belajar Matematika Jilid 4 untuk SD dan MI 
kelas IV karangan Burhan Mustaqim, Arif Astuti, Pusat Perbukuan Depertemen 
Pendidikan Nasional Jakarta Pusat, halaman 154-159. 
       Penerapan pendekatan matematika realistik pada pembelajaran 
matematika, topik yang akan diajarkan adalah operasi hitung campuran bilangan 
bulat. 
       Untuk dapat menentukan tercapainya tindakan tujuan pembelajaran, perlu 
dilakukan usaha atau tindakan penilaian. Menurut Pupuh. F dan Sorby. S (2010 : 
75) “Evaluasi adalah kegiatan yang terencana untuk mengetahui keadaan suatu 
objek dengan menggunakan instrumen dan membandingkan hasilnya dengan tolak 
untuk memperoleh kesimpulan”. Selanjutnya Nana Sudjana (dalam Pupuh. F dan 
Sorby. S, 2010 : 75) menjelaskan bahwa evaluasi pada dasarnya memberikan 
pertimbangan atau harga atau nilai berdasarkan kriteria tertentu. Tujuan tersebut 
dinyatakan dalam rumusan tingkah laku yang diharapkan dimiliki siswa setelah 
menyelesaikan pengalaman belajarnya.  
        Hasil belajar yang dicapai siswa dipengaruhi oleh dua faktor yakni faktor 
dari dalam diri siswa dan faktor dari luar siswa (Sudjana, 1989 : 39). Dari dalam 
diri individu siswa itu sendiri berupa kemampuan personal dan dari luar diri siswa 
itu yakni lingkungan. 
 
 
METODE          
 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Menurut Hadari Nawawi (2012:65-88) yang artinya akan memaparkan atau 
menggambarkan suatu keadaan atau peristiwa yang terjadi berdasarkan kejadian 
yang sebenarnya saat melakukan tindakan.      
   Bentuk penelitian adalah penelitian tindakan kelas. Karena 
peneliti mengidentifikasi dengan merefleksikan diri terhadap kelemahan yang 
terjadi pada dirinya yang berakibat pada siswanya. Dengan mengidentifikasi 
kekurangan peneliti berharap dapat meningkatkan hasil belajar siswa khususnya 
materi operasi hitung campuran bilangan bulat. Menurut Suharsimi Arikunto, dkk 
(2009:2-3) mengatakan bahwa “Penelitian tindakan kelas dalam Bahasa Inggris 
adalah Classroom Action Research (CAR) yakni, sebuah kegiatan penelitian yang 
dilakukan di kelas”.   Sifat penelitian tindakan kelas adalah bersifat 
kolaboratif. Yang dimaksud penelitian ini bersifat kolaboratif karena dalam 
merencanakan, melaksanakan, mengamati, dan merefleksi dalam penelitian ini 
dilakukan dengan berkolaborasi bersama teman sejawat yaitu Ibu Sofia A. Ma Pd 
sebagai pengamat dalam penelitian ini. Tempat penelitian tindakan kelas ini 
dilakukan di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 07 Sungai Dangin, Kecamatan 
Noyan, Kabupaten Sanggau. Subjek penelitian yaitu:  (a).Guru sebagai peneliti 
yang melaksanakan pembelajaran operasi hitung campuran b   ilangan bulat 
dengan pendekatan matematika realistik. (b).siswa kelas IV Sekolah dasar Negeri 
07 yang berjumlah 19 orang, 8 orang laki-laki dan 11 orang perempuan yang akan 
mengikuti pembelajaran operasi hitung campuran bilangan bulat.     
 Tehnik pengumpulan data  dilakukan sebagai berikut: (1) teknik observasi 
langsung yaitu pengamatan terhadap kemampuan guru/ peneliti dalam menyunsus 
pembelajaran dan melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan media 
realita. Hal ini dilakukan oleh teman sejawat sebagai observer terhadap proses 
pembelajaran yang dilakukan guru/peneliti. (2) teknik pengukuran, yaitu 
digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data berupa nilai hasil belajar siswa 
dalam operasi hitung campuran bilangan bulat.      
     Alat pengumpul data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut : (a) Lembar observasi digunakan sebagai alat 
pengumpul data pada teknik observasi langsung. Lembar observasi terdiri dari 
lembar observasi kemampuan guru menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran 
dan lembar observasi kemampuan guru melaksanakan pembelajaran. (b) Tes, 
yaitu digunakan sebagai alat pengumpul data pada teknik pengukuran. Adapun tes 
yang diambil adalah tes uraian terbatas.   Data yang 
dikumpulkan dalam penelitian ini sebagai berikut: (1) data berupa skor 
kemampuan guru dalam menyusun rencana dan melaksanakan pembelajaran 
dengan menggunakan media realita akan dianalisis dengan perhitungan rata-rata, (     
Nana Sudjan 2011:109) dengan rumus : 
 Jumlah skor 
X =                                                                    
             Banyak aspek yang diamati 
 
 
 
(2) Data berupa nilai hasil belajar siswa secara individu tentang pengukuran 
panjang akan dianalisis dengan perhitungan rata-rata dan persentase 
(Awalludin,dkk 2010:2-8 dan IGAK Wardani 2007:5,12) dengan rumus: 
    
     
  
  
 
     
 
 
 
Kriteria keberhasilan siswa akan digunakan criteria standar ketuntasan di Sekolah 
Dasar Negeri 07 Sungai Dangin dimana ketuntasan belajar matematika adalah 58. 
     
HASIL DAN PEMBAHASAN                                                   
Hasil           
 Pada tahap perencanaan, guru selaku peneliti bersama kolaborator 
menyusun pembelajaran. Beberapa hal yang telah disepakati guru selaku peneliti 
dan kolaborator adalah sebagai berikut: (1). Peneliti bersama guru kolaborator 
menyetujui bahwa penyusunan pembelajaran tentang operasi bilangan bulat 
dengan pendekatan matematika realistik.(2). Peneliti memberi gambaran tentang 
cara melaksanakan pembelajaran operasi hitung campuran bilangan bulat dengan 
pendekatan matematika realistik kepada kolaborator.(3). Peneliti bersama 
kolaborator menyusun(4). Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).(5). 
Menyiapkan media yang akan digunakan dalam pembelajaran.(6). Menyiapkan 
lembar observasi kemampuan merencanakan pembelajaran dan pelaksanaan 
pembelajaran pada saat melaksanakan Siklus I.(7). Membuat soal. 
         Pelaksanaan Siklus I pada tanggal 18 Februari 2014 pada siswa kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 07 Sungai Dangin Kecamatan Noyan. Skor kemampuan 
guru dalam menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dengan pendekatan 
matematika realistik dengan rata-rata 3,51.  
        Observasi/ penilaian yang dilakukan pada waktu peneliti melaksanakan 
penelitian tindakan kelas, kolaborator menilai pelaksanaan pelajaran apakah 
sesuai dengan RPP. Adapun hasil observasi adalah  kinerja guru berupa skor 
kemampuan guru dalam menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran tentang 
operasi hitung campuran bilangan bulat dengan pendekatan matematika realistik 
dengan total skor 17,57 dan rata-rata 3,51. Skor kemampuan guru dalam 
melaksanakan pelajaran dengan total skor 12,77 dan rata-rata 3,19. 
         Data belajar siswa pada pembelajaran operasi hitung campuran bilangan 
bulat  di kelas IV sekolah Dasar Negeri 07 Sungai Dangin Kecamatan Noyan pada 
siklus I terlihat pada tabel berikut : 
 
 
Tabel 1 
Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran  Operasi Hitung Campuran  
Bilangan Bulat pada Siklus I 
Nilai (x) Frekuensi (f) Fx % 
50 7 350 36,84 
 
 
60 2 120 10,52 
70 4 280 21,06 
80 3 240 15,79 
90 2 180 10,52 
100 1 100 5,27 
Jumlah 19 1270 100 
Rata-rata 66,84  
 
Berdasarkan hasil observasi atau penilaian RPP, pelaksanaan pembelajaran 
serta nilai hasil peneliti bersama kolaborator melakukan refleksi. Adapun hasil 
refleksi dari pelaksanaan penelitian siklus I dapat diperinci sebagai berikut:(1). 
Refleksi terhadap kemampuan guru menyunsun RPR, (2). Refleksi terhadap 
kemampuan guru melaksanakan pembelajaran, (3). Refleksi terhadap nilai hasil 
belajar siswa. Masih terdapat 7 orang siswa yang mendapat nilai 50, yang artinya 
berada dibawah KKM, dan masih ada beberapa siswa yang belum mengerti 
tentang konsep operasi hitung campuran bilangan bulat.    
    Dalam perencanaan selanjutnya peneliti dan 
kolaborator akan melakukan perbaikan dengan melaksanakan pembelajaran pada 
siklus berikutnya pada materi operasi hitung campuran bilangan bulat dengan 
pendekatan matematika realistik. Adapun beberapa indikator yang harus 
diperbaiki guru dalam menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran adalah ; 
kesesuaian dengan tujuan pembelajaran, kesesuaian dengan karakteristik siswa, 
keruntutan dan sistematika materi, kesesuaian materi dengan alokasi waktu, 
dengan pendekatan matematika realistik yang hanya digunakan untuk menerapkan 
materi operasi hitung bilangan bulat dan kelengkapan instrument penilaian.
 Dengan adanya beberapa masukan dan refleksi dari guru/ peneliti, maka 
peneliti bersama kolaborator menyepakati akan melanjutkan ke siklus II 
berikutnya dengan tujuan untuk memperbaiki kekurangan-kekurangan dari siklus 
I.    Pada tahap ini peneliti dan kolaborator 
merencanakan pembelajaran pada materi operasi hitung campuran bilangan bulat 
pada Siklus II. Persiapan yang dilakukan oleh guru selaku peneliti dan kolaborator 
adalah sebagai berikut : (1). Mempersiapkan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran.(2). Mempersiapkan materi pembelajaran.(3). Mempersiapkan 
media dan metode yang sesuai dengan materi.(4). Mempersiapkan lembar soal 
untuk siswa.(5). Mempersiapkan lembar observasi kemampuan guru menyusun 
rencana pelaksanaan pembelajaran.(6). Mempersiapkan lembar observasi 
kemampuan guru melaksanakan pembelajaran.    
 Perencanaan perbaikan Siklus I ke Siklus II dilaksanakan pada tanggal 21 
Februari 2014, pada kelas IV Sekolah Dasar Negeri 07 Sungai Dangin Kecamatan 
Noyan. Hal ini dilakukan untuk memperbaiki kekurangan yang terjadi pada Siklus 
I. Skor kemampuan guru dalam menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
dengan pendekatan matematika realistik dengan rata-rata 3,83.   
 
 
 Observasi/ penilaian yang dilakukan pada waktu peneliti melaksanakan 
penelitian tindakan kelas, kolaborator menilai pelaksanaan pelajaran apakah 
sesuai dengan RPP. Adapun hasil observasi adalah  kinerja guru berupa skor 
kemampuan guru dalam menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran tentang 
operasi hitung campuran bilangan bulat dengan  pendekatan matematika realistik 
dengan total skor 19,16 dan rata-rata 3,83. Skor kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran dengan total skor 15,85 dan rata-rata 3,96.  
       Data belajar siswa pada 
pembelajaran operasi hitung campuran bilangan bulat  di kelas IV sekolah Dasar 
Negeri 07 Sungai Dangin Kecamatan Noyan pada siklus II terlihat pada tabel 
berikut : 
Tabel 2                                                                                                                                  
Hasil Belajar Siswa pada Pembelajaran Operasi Hitung Campuran                      
Bilangan Bulat Pada Siklus II 
 
 
 Berdasarkan hasil obsevasi atau penilaian RPP, pelaksanaan pembelajaran 
serta nilai hasil peneliti bersama kolabolator melakukan refleksi.  Dari hasil 
refleksi guru selaku peneliti dan kolaborator terhadap pembelajaran matematika 
tentang operasi hitung campuran bilangan bulat pada Siklus II dapat terlaksana 
dengan baik. Berdasarkan hasil refleksi terhadap penelitian yang telah dilakukan 
telah menunjukkan hasil yang sangat baik, data skor kemampuan guru menyusun 
RPP dan data skor kemampuan guru melaksanakan pembelajaran sudah baik serta 
perolehan hasil belajar siswa yang memuaskan karena nilai hasil belajar siswa 
diatas rata-rata Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). 
 Dengan demikian permasalahan yang dihadapi oleh peneliti dapat 
terjawab, karena kemampuan guru menyusun RPP dan kemampuan guru 
melaksanakan RPP sangat memuaskan sehingga terdapat peningkatan terhadap 
nilai hasil belajar siswa tentang operasi hitung campuran bilangan bulat. Maka 
peneliti bersama kolabolator sepakat penelitian tindakan kelas dilaksanakan hanya 
dalam dua siklus. 
 
Pembahasan 
Data yang dikumpulkan pada peneliti terdiri dari data kemampuan guru 
menyusun RPP, data guru dalam melaksanakan pembelajaran dan data skor 
perolehan hasil belajar siswa.  
Nilai (x) Frekuensi (f) Fx % 
70 3 210 15,79 
80 2 160 10,52 
90 4 360 21,06 
100 10 1000 52,63 
Jumlah 19 1730 100 
Rata-rata  91,05  
 
 
Berdasarkan hasil rekapitulasi kemampuan guru menyusun RPP pada 
setiap siklus bahwa terjadi peningkatan yang cukup baik pada siklus II penelitian 
tindakan kelas. Peningkatan kemampuan guru dalam menyunsun RPP pada siklus 
I adalah 3,17 dan pada siklus II 3,83 dengan peningkatan sebesar 0,32. 
Peningkatan ini terjadi karena guru/peneliti beserta kolaborator memperhatikan 
setiap indikator pada siklus I, sehingga dalam menyunsun RPP sudah baik. 
Berdasarkan hasil rekapitulasi kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran pada pengamatan terdapat peningkatan yang baik yaitu pada Siklus 
II, rata-rata skor kemampuan guru melaksanakan pembelajaran sebesar 0,77. Pada 
setiap indikator dalam guru mengajar sudah menunjukkan peningkatan dari guru 
dengan baik. Adapun peningkatan yang nampak seperti kesiapan ruangan, alat dan 
media pembelajaran, menunjukkan penguasaan materi pembelajaran, 
melaksanakan pembelajaran sesuai dengan kompetensi (tujuan) yang akan 
dicapai, menunjukkan ketrampilan dalam penggunaan media, menumbuhkan 
partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran, serta menggunakan bahasa tulis 
dengan baik dan benar. 
Dan dari hasil rekapitulasi penelitian tentang perolehan hasil belajar siswa dengan 
pendekatan matematika realistic  pada pembelajaran tentang operasi hitung 
campuran bilangan bulat setelah dilakukan tindakan di siklus I, siswa yang belum 
mencapai nilai ketuntasan sebanyak 7 orang ( 36,84 %), sedangkan siswa yang 
sudah mencapai nilai ketuntasan sebanyak 12 orang (63,16). Selanjutnya pada 
siklus II perolehan hasil belajar siswa dan  rata-rata nilai siswa sudah mencapai 
nilai ketuntasan minimal (KKM) sebanyak 19 orang siswa (100%). Dengan 
demikian maka pada siklus I perolehan hasil rata-rata hasil belajar siswa adalah 
66,84 dan meningkat pada siklus II menjadi 91,05 dengan peningkatan perolehan 
hasil belajar sebesar 24,21.   
SIMPULAN DAN SARAN             
Simpulan          
 Berdasarkan analisis data hasil penelitian tindakan kelas ini, dapat 
disimpulkan bahwa dengan pendekatan matematika realistik dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa pada pembelajaran matematika tentang operasi hitung 
campuran bilangan bulat. Adapun peningkatan yang dapat disimpulkan adalah : 
(1).Pembelajaran matematika tentang operasi hitung campuran bilangan bulat 
dengan pendekatan matematika realistik  ternyata dapat meningkatkan 
kemampuan guru dalam menyusun pembelajaran dengan baik, yaitu pada Siklus I 
skor total 17,57 skor rata-rata 3,51. Pada Siklus II skor total 19,16, skor rata-rata 
3,83. Peningkatan dari Siklus I ke Siklus II yaitu 0,32. (2). Pembelajaran 
matematika tentang operasi hitung campuran bilangan bulat dengan pendekatan 
matematika realistik ternyata dapat meningkatkan kemampuan guru mengajar 
operasi hitung campuran bilangan bulat. Pada Siklus I skor total 12,17 , rata-rata 
skor 3,19. Pada Siklus II skor total 15,85, rata-rata skor 3,96. Peningkatan dari 
Siklus I ke Siklus II yaitu 0,77. (3). Pembelajaran matematika tentang operasi 
hitung campuran bilangan bulat dengan pendekatan matematika realistik yang 
telah diterapkan pada penelitian tindakan kelas ternyata dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa kelas IV yaitu pada Siklus I jumlah nilai 1270 dan rata-rata 66,84 
 
 
dan jumlah nilai pada Siklus II 1730 dengan rata-rata 91,05. Peningkatan hasil 
belajar dapat dilihat dari selisih rata-rata yaitu 24,21. 
Saran           
 Dalam melaksanakan penelitian ini, peneliti mengalami kendala yaitu : 
terdapat beberapa siswa yang kurang berpartisipasi dalam proses pembelajaran, 
guru kurang menguasai materi pembelajaran yang terdiri atas menyampaikan 
materi kurang sesuai dengan hirarki belajar dan kurang pas/sesuai dalam 
melaksanakan pembelajaran yang bersifat kontekstual.    
      Oleh karena itu disarankan kepada 
peneliti lain sebagai berikut : (1). Kepada peneliti-peneliti lain yang ingin 
melakukan penelitian lanjutan dengan model dan metode yang sama, sebaiknya 
lebih menguasai kelas agar proses pembelajaran dapat berjalan lancar, (2). Kepada 
peneliti atau pendidik lainnya, jadilah pembelajaran dengan pendekatan 
matematika realistik sebagai alternatif baru dalam menyelesaikan pembelajaran 
operasi hitung campuran bilangan bulat, (3). Guru diharapkan mampu menguasai 
materi pembelajaran secara maksimal serta menciptakan kondisi kelas yang 
menarik dan menyenangkan, sehingga dapat menarik minat dan meningkatkan 
hasil belajar siswa terhadap pelajaran matematika. 
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